Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) : 02 September 2015
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 09 September 2015
Tanggal Ex-HMETD di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 10 September 2015
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Tunai 14 September 2015

Tanggal Ex-HMETD di Pasar Tunai 15 September 2015
Tanggal Penentuan Pemegang Saham yang Berhak HMETD 14 September 2015
Tanggal Distribusi HMETD 15 September 2015

Tanggal Pemecahan HMETD

Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek Indonesia
Periode Perdagangan HMETD

Awal Pelaksanaan HMETD

5 September — 12 Oktober 2015
16 September 2015

16 September — 13 Oktober 2015

: 16 September 2015

Akhir Pelaksanaan HMETD 13 Oktober 2015
Periode Distribusi Saham Hasil HMETD 8 September — 16 Oktober 2015
Tanggal Akhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 16 Oktober 2015
Tanggal Penjatahan Efek Tambahan 19 Oktober 2015

Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pemesanan 21 Oktober 2015

PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Setiap pemegang 1 (satu) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
pada tanggal 14 September 2015 pukul 16.00 WIB berhak atas 90 (sembilan puluh) HMETD, dimana
setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu)
Saham Baru dengan harga penawaran Rp265,- (dua ratus enam puluh lima Rupiah) setiap saham.
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT | dengan cara penerbitan HMETD ini adalah sebanyak
30.600.000.000 (tiga puluh miliar enam ratus juta) Saham Biasa yang seluruhnya akan dikeluarkan
dari portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan perundangan yang
berlaku. Saham hasil PUT | memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak
atas dividen dengan Saham seri lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Setiap HMETD
dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down).

HMETD dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar BEI sesuai Peraturan No. IX.D.1
selama 19 (sembilan belas) Hari Bursa mulai tanggal 16 September 2015 sampai dengan tanggal 13
Oktober 2015. Pencatatan saham hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di BEI pada tanggal 16
September 2015. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 13 Oktober 2015 sehingga
HMETD yang tidak dilaksanakan sampai dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.

Susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan berdasarkan Laporan Bulanan Registrasi
Pemegang Efek per tanggal 31 Juli 2015 yang dikeluarkan oleh PT Ficomindo Buana Registrar
adalah sebagai berikut:

% Lembar

Nama Kepemilikan Saham Jumiah

Saham Nominal Rp250,- 15.35% 52.176.000 Rp13.044.000.000,-
PT. Optima Kharya Capital Securities 14.90% 50.651.500 Rp12.662.875.000,-
PT. Inti Fikasa Securindo 12.15%  41.295500 Rp10.323.875.000,-
Paul Isaac Pallefimu 8.38% 28500000 Rp 7.125.000.000

Benny Setiamihardja, S.E. - e" VL p 7. Dod a
PT. Rimo Indonesia Lestari 10.54% 35.824.000 Rp 8.956.000.000,-
Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 38.69% 131.553.000 Rp32.888.250.000,-
Jumlah Saham 100% 340.000.000 Rp85.000.000.000,-

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas | ini adalah sebesar
Rp8.109.000.000.000,- (delapan triliun seratus sembilan miliar Rupiah) setelah dikurangi biaya-
biaya emisi saham, dana tersebut akan digunakan oleh Perseroan untuk:

a. Sekitar 75,19% atau sekitar Rp 6.075 Miliar,- untuk mengakuisisi 99,998% saham PT Hokindo

Mediatama (“Akuisisi”). Pihak penjual adalah PT Fajarindah Megah Perkasa.

b. Sekitar 23,77% atau sekitar Rp.1.920 Miliar,- untuk penambahan penyertaan modal saham
pada HM yang penggunaannya sebagai berikut:
Untuk menambah kepemilikan saham HM di PT Banua Land Sejahtera yang semula
61,7% menjadi 99,995% dengan nilai sekitar Rp 320 Miliar,-.

2. Untuk menambah perluasan lahan di PT Banua Land Sejahtera melalui penambahan
modal dengan penerbitan saham baru sekitar Rp 350 Miliar,-. Perluasan lahan ini
berlokasi di Banjarmasin.

3. Untuk menambah perluasan lahan di PT Gema Inti Perkasa melalui penambahan modal
dengan penerbitan saham baru sekitar Rp 1.235 Miliar,-. Perluasan lahan ini berlokasi di
Bekasi.

4. Untuk modal kerja HM sekitar Rp 15 Miliar,-.

Sekitar 0,83% atau sekitar Rp 67 Miliar,- untuk membayar sebagian kewajiban Perseroan.

d Sekitar 0,21% atau sekitar Rp 17 Miliar,- untuk modal kerja Perseroan.

KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI MATERIAL

a. Objek Transaksi Akuisisi

Keterangan tentang perusahaan yang akan diakuisisi:
Pihak Penjual:

Eajarindah Megah Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang investasi dan ekspor
impor. Perusahaan didirikan pada 21 Oktober 2014 beralamat di: Sampoerna Strategic Square
30th Floor, JI. Jendral Sudirman Kav 45-46, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudhi, Jakarta 12930

Sehubungan dengan pengambilalihan saham HM, Perseroan selaku pembeli dan PT.
Fajarindah Megah Perkasa selaku penjual (“Penjual”), keduanya disebut (“Para Pihak”) telah
menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham sebagaimana termaktub dalam Akta
Pengikatan Jual Beli Saham No. 18 tanggal 30 April 2015 , Akta Addendum Pengikatan Jual Beli
Saham No. 1 tanggal 3 Juni 2015, Akta Addendum Pengikatan Jual Beli Saham No. 1 tanggal 14
Agustus 2015, dan Akta Addendum Pengikatan Jual Beli Saham No. 3 tanggal 24 Agustus 2015,
semua akta tersebut dibuat di hadapan Yudianto Hadioetomo, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta
(“PPJB”).

Ketentuan-ketentuan penting yang terdapat dalam PPJB antara lain sebagai berikut:

a. Obyek PPJB
5.004.900 (lima juta empat ribu sembilan ratus) saham dalam HM masing-masing bernilai
nominal Rp. 1.000.000,- (satu juta Rupiah) atau seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp.
5.004.900.000.000,- (lima triliun empat miliar sembilan ratus juta Rupiah).

b. Harga dan Pembayaran
Harga jual beli atas Saham Yang Dijual telah disepakati senilai Rp. 6.075.000.000.000,-
(enam triliun tujuh puluh lima miliar Rupiah).

b. Ringkasan laporan penilai independen

Penilaian Aset PT indo Medi Entitas A

a. Oleh KJPP Ihot Dollar & Raymond

MAKSUD DAN TUJUAN PENILAIAN

Setelah melakukan peninjauan dan pemeriksaan langsung di lokasi aset, mengumpulkan data

intern dan extern yang menyangkut aset, menganalisa, membandingkan serta melakukan

penyesuaian atas semua faktor relevan yang turut mempengaruhi nilai, dan dengan
menggunakan metode penilaian yang disebutkan di atas mengikuti prosedur appraisal yang
lazim; dengan tidak terlepas dari pernyataan dan catatan dalam laporan ini, maka Penilai
berpendapat bahwa Nilai Pasar aset yang dimaksud pada tanggal penilaian adalah sebesar :
Rp. 3.891.027.000.000,-
(TIGA TRILYUN DELAPAN RATUS SEMBILAN PULUH SATU MILYAR
DUA PULUH TUJUH JUTA RUPIAH)
RESUME PENILAIAN
" Luas Nilai Pasar
No. Uraian (m2) (Rp)
1. | PT Nusamakmur Cipta Sentosa 1.601.533 573.945.000.000
Tanah kosong berlokasl di Kelurahan Manggar,
- B: 1 Timur, Kota Bali 1, - -
Provinsi Kalimantan Timur.
2. | PT Hanson Samudera Indonesia - 94.913.000.000
- Tanah Kosong berlokasi di Desa Sepayung,
- Kecamatan Plampang, Kabupaten Sumbawa, 2.962.066 91.945.000.000
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
- Kendaraan Bermotor. 12 unit 2.968.000.000
3. | PT Gema Inti Perkasa 945.831 344.124.000.000
Tanah kosong berlokasi di Desa Sukaresmi
- Kecamatan Pacet dan Desa Cikanyere, Kecamatan - -
i, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.
4. | PT Duta Regency Karunia 12.262 670.037.000.000
Tanah kosong berlokasi di Jalan Denpasar Raya
- RT. 016 / RW. 04, Kelurahan Karet Kuningan, - -
Kecamatan Setiabudi, Kotamadya Jakarta Selatan,
Provinsi DKI Jakarta.
5. | PT Matahari Pontianak Indah Mall - 257.328.746.000
Tanah & Bangunan Mal berlokasi di Jalan Jend. Urip
- | Sumoharjo No. 1, Kelurahan Tengah, Kecamatan - -
Pontianak Kota, Kotamadya Pontianak, Provinsi
Kalimantan Barat.

a. | Mall MPIM - -
a.1 | Tanah Mall MPIM 9.820 159.087.930.000
a.2 | Bangunan & Sarana Pelengkap Mall MPIM 23.055 48.098.305.000
a.3 | Inventaris, Mesin & Peralatan Mall MPIM LS 3.541.763.000

- | Terdiri dari :

- | - Peralatan Gedung - 384.567.000
- | - Perabotan Gedung - 235.865.000
- | - Peralatan Kantor - 35.479.000
- | - Perabotan Kantor - 29.740.000
- | - Mesin & Peralatan - 2.856.112.000

b. | Tanah Kosong (SHGB No. 551) 577 10.390.616.000

c. | Tanah Kosong (SHGB No. 5654) 2.043 36.210.132.000
6. | PT Andalan Tekno Korindo 173.145 49.503.000.000

Tanah Kosong berlokasi di Jalan Chairil Anwar,
- | Desa Puwatu, Kelurahan Puwatu dan Kelurahan - -
Watulondo, Kecamatan Puwatu, Kabupaten Kendari,
Provinsi
7. | PT Banua Land Se]ahtera 960.625 | 1.535.663.000.000
- | Lokasi1 113.488 398.964.000.000
Jalan Jend. Ahmad Yani, Kel. Gambut Barat,
- Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, Provinsi - -
Kalimantan Selatan.
- | Lokasi 2 847.137 | 1.136.699.000.000
Jalan Gubernur Soebarjo, Kelurahan Kayu Bawang,
- Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, - -
Provinsi Kalimantan Selatan.
8. | PT Batu Kuda Propertindo 194.538 123.345.000.000
Tanah kosong berlokasi di Jalan Syech Nawawi
- | Al-Bantani Lingkungan Tanjakan RT 01 RW 04, - -
Kelurahan Banjar Agung, Kecamatan Cipocok Jaya,
Kotamadya Serang, Provinsi Banten.
9. | PT Bravo Target Selaras 9.665 242.168.000.000
Berlokasi di Kelurahan Kebayoran Lama Utara,
- Kecamatan Kebayoran Lama, Kotamadya Jakarta - -
Selatan, Provinsi DKI Jakarta.
Jumlah 3.891.026.746.000
Pembulanan 3.891.027.000.000

b. Oleh KJPP Hendra Gunawan & Rekan

Sumber Informasi

Semua investigasi dilakukan secara independen dan tanpa pengaruh pihak ketiga. Seluruh

informasi yang diterima pada laporan ini, penilai menerimanya dari PT. Rimo International

Lestari, Tbk, informasi umum lainnya, dan dari data internal penilai. Data dan informasi yang

penilai terima berupa:

+ bidang tanah yang dikuasai oleh PT. Tri Kartika, sesuai hasil opini konsultan hukum yang
ditunjuk oleh Pemberi Tugas,

« Salinan Izin Lokasi,

+  Salinan pertimbangan teknis pertanahan dalam penerbitan izin lokasi untuk kawasan Industri
Terpadu dan pelabuhan; dan

*  Gambar peta tanah

Penilaian

Dengan beranggapan bahwa tidak adanya batasan-batasan, pengikatan-pengikatan atau
pengeluaran tidak wajar yang tidak penilai ketahui dan berdasarkan kepada dasar penilaian yang
sudah disebutkan di atas, penilai berpendapat bahwa nilai pasar properti sesuai penggunaan
saat ini adalah sebagai berikut:

No

Uraian Luas (m2) Nilai Pasar (Rp)

1. PT Tri Kartika 5.002.712 2.876.300.000.000

(Dua Triliun Delapan Ratus Tujuh Puluh Enam Milyar dan Tiga Ratus Juta Rupiah)

Maksud dan Tujuan Penilaian

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh pihak manajemen bahwa penilaian ditujukan
untuk kepentingan akuisisi kepemilikan saham HM oleh Perseroan, maka untuk mengakomodir
tujuan di atas, penilaian ini didasarkan pada standar Nilai Pasar Wajar.

Metode Penilaian
1. PT Hokindo Mediatama (“HM”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan 90:10 yang
dihasilkan dari metode NABV dan GCM, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang sebesar
Rp 6.128.655.677.618 atau Rp 1.224.531 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar
Wajar 99,998% Ekuitas/Saham HM per tanggal 31 Maret 2015. Pertimbangan metode
NABYV diberikan bobot lebih besar yaitu 90% karena lebih mewakili nilai bisnisnya dengan
memperhitungkan nilai dari investasi pada entitas asosiasi, dibandingkan dengan metode
GCM yang mana diberikan bobot 10%.

. PT Nusamakmur Ciptasentosa (“NCS”)

N

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang
terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan
90:10 yang dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang
sebesar Rp 352.843.286.251 atau Rp 3.024.414 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar
Wajar 77,78% Ekuitas/Saham NCS per tanggal 31 Maret 2015. Perhitungan metode NABV
diberikan bobot yang lebih besar yaitu 90% dikarenakan lebih mencerminkan nilai bisnis NCS,
dibandingkan metode DCF yang mana diberikan bobot 10%, dikarenakan meskipun terdapat
rencana pengembangan usaha, namun belum terdapatnya dan belum dimulainya sama sekali
aktivitas pelaksanaan pengembangan proyek di lapangan dan tidak adanya keyakinan penuh
akan tidak adanya perubahan atas rencana pengembangan yang telah disampaikan oleh
manajemen kepada kami.

. PT Tri Kartika (“TK”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek
yang terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan
pembobotan 90:10 yang dihasilkan dari metode NABV dan GCM, maka diperoleh nilai
rata-rata tertimbang sebesar Rp 2.811.321.311.838 atau Rp 937.076 per saham
sebagai Indikasi Nilai Pasar Wajar 99,99997% Ekuitas/Saham TK per tanggal
31 Maret 2015. Pertimbangan metode NABV diberikan bobot lebih besar yaitu 90%
karena lebih mewakili nilai bisnisnya dengan memperhitungkan nilai dari investasi pada
entitas asosiasi, dibandingkan dengan metode GCM yang mana diberikan bobot 10%.

. PT Gema Inti Perkasa (“GIP”)
Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan 90:10

yang dihasilkan dari metode NABV dan GCM, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang
sebesar Rp 307.389.313.608 atau Rp 931.486 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar

w

»

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN INFORMASI
PENAWARAN UMUM TERBATAS | (“PUT I”) KEPADA

PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN

c. Rencana penggunaan dana hasil Right Issue:
a. Pengambilalihan saham PT. Hokindo Mediatama
b. Pelunasan sebagian kewajiban Perseroan
c. Modal kerja Perseroan
d. Penambahan penyertaan modal saham pada PT Hokindo Mediatama
d. Melepaskan saham milik Perseroan di perusahaan-perusahaan sebagai berikut:
a. PT Rimo Nusantara Mandiri
b. PT Rimonet Inti Cemerlang
c. PT Rimo Surabaya Lestari
e. Perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
f. Perubahan tempat kedudukan Perseroan dari sebelumnya berkedudukan di Jakarta Barat
menjadi berkedudukan di Jakarta Selatan.
g. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

PERNYATAAN UTANG

(Dinyatakan dalam Rupiah)
Jumlah

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS.
SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INL.

PT RIMO INTERNATIONAL LESTARI Thk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA

Kantor Pusat:

JI. Daan Mogot Il No. 100

P I Indoruko, RT 006/005

Duri Kepa, Jakarta Barat
Telepon: +62 21 56 16 56 93
Faksimili: +62 21 51 44 20 11

Website: www.rimointernational.com
E-mail address: corsec@rimointernational.com

Yudianto Hadioetomo, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta.

Y RIMO
W
PT RIMO INTERNATIONAL LESTARI Thk

Kegiatan Usaha
Perdagangan dan Keagenan

Berkedudukan di Kota Jakarta Barat, Indonesia

PENAWARAN UMUM TERBATAS | (“PUT I”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sebanyak 30.600.000.000 (tiga puluh miliar enam ratus juta) Saham Baru (“Saham”) dengan nilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Setiap pemegang 1 (satu)
Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 14 September 2015 pukul 16:00 WIB mempunyai 90 (sembilan puluh) HMETD, dimana setiap
1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Penawaran Rp265,- (dua ratus enam puluh lima Rupiah) setiap saham,
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham.

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang saham atau pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang
meminta penambahan efek berdasarkan harga pelaksanaan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka Haven Capital Pte Ltd selaku Pembeli Siaga
akan membeli semua sisa saham yang tidak diambil bagian tersebut dengan harga pelaksanaan Rp265,- (dua ratus enam puluh lima Rupiah) setiap saham yang seluruhnya akan dibayar
penuh berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas | PT Rimo International Lestari Tbk No. 02 tanggal 03 Juni 2015 yang dibuat di hadapan

Penasehat Keuangan :

mark SlaStrategic

PT MarkAsia Strategic (tidak terafiliasi)
www.markasiastrategic.co.id

Kantor Operasional:

JI. Pasar Baru No 68-70
Jakarta Pusat
Indonesia
Telepon : +62 21 351 9555
Faksimili : +62 21 351 8465

LIABILITAS LANCAR
Utang Usaha 51.700.341.015

Beban yang masih harus dibayar 8.900.178.724

Utang Pajak 1.328.012.707
Utang lain-lain 3.508.316.932
Jumlah Liabilitas Lancar 65.436.849.378

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang Jangka Panjang Lainnya 11.879.355.928

Liabilitas Imbalan Kerja 1.153.934.993
Liabilitas Pajak Tangguhan 6.520.108
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 13.039.811.029
JUMLAH LIABILITAS 78.476.660.407

KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN TARGET

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting HM yang berakhir pada tanggal 31
Maret 2015, 31 Desember 2014, dan 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Keterangan ?l‘l Maret 2015 31 Desember 2014 3_;_1Id[a)ﬁsember 2013
( (

Laporan Posisi Keuangan

idasian Interim
Aset
Aset lancar 768.177.757.697 768.029.645.859 -
Aset tidak lancar 5.703.308.862.055|  5.702.546.158.214 5.000.000.000
Jumlah Aset 6.471.486.619.752 6.470.575.804.075 5.000.000.000
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas lancar 26.881.984.213 27.458.445.727 -
Liabilitas tidak lancar 25.637.697.190 23.386.696.548 -

52.519.681.403
6.418.966.938.349

50.845.142.275 -
6.419.730.661.800 5.000.000.000

Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekuitas

TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BEI SELAMA TIDAK KURANG DARI 19 (SEMBILAN BELAS) HARI KERJA MULAI TANGGAL 16 SEPTEMBER
2015 SAMPAI DENGAN 13 OKTOBER 2015. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BEI PADA TANGGAL 16 SEPTEMBER 2015.
TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 13 OKTOBER 2015. DENGAN KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN

SEMBILAN NOL SATU SATU PERSEN).

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT | INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA
AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 98,9011% (SEMBILAN PULUH DELAPAN KOMA

Informasi tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 2015

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 6.471.486.619.752 6.470.575.804.075 5.000.000.000

Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehenslf
Lain K Interim

Jumlah Penjualan 3.617.058.390 15.652.764.679 -
Laba (Rugi) Kotor 2.570.571.252 12.453.470.723 -
Beban Usaha 5.343.797.100 16.127.255.645 -
Laba (Rugi) Usaha (2.773.225.848) (3.673.784.922) -
Laba (Rugi) Sebelum Pajak (748.683.323) 660.263.923.757

Total Laba (Rugi) neto tahun 658.786.198.708 -

berjalan

(1.110.382.862)

Wajar 99,9997% Ekuitas/Saham GIP per tanggal 31 Maret 2015. Pertimbangan metode
NABYV diberikan bobot lebih besar yaitu 90% karena lebih mewakili nilai bisnisnya dengan
memperhitungkan nilai dari investasi pada entitas asosiasi, dibandingkan dengan metode
GCM yang mana diberikan bobot 10%.

5. PT Duta Regency Karunia (“DRK”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang
terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan
70:30 yang dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang
sebesar Rp 555.147.321.348 atau Rp 1.460.922 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar
Wajar 99,9995% Ekuitas/Saham DRK per tanggal 31 Maret 2015. Perhitungan metode
NABV diberikan bobot yang lebih besar yaitu 70% dikarenakan lebih mencerminkan nilai
bisnis DRK, dibandingkan metode DCF yang mana diberikan bobot 30%, dikarenakan
meskipun terdapat rencana pengembangan usaha dan pra penjualan, namun belum terdapat
aktivitas pelaksanaan pengembangan proyek di lapangan dan tidak adanya keyakinan penuh
akan tidak adanya perubahan atas rencana pengembangan yang telah disampaikan oleh
manajemen kepada kami.

6. PT Matahari Pontianak Indah Mall (“MPIM”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan 50:50 yang
dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang sebesar
Rp 129.832.471.384 atau Rp 4.438.717 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar Wajar
90% Ekuitas/Saham MPIM per tanggal 31 Maret 2015. Metode NABV diberikan bobot yang
sama dengan metode DCF dikarenakan data dan informasi yang digunakan pada kedua
metode tersebut untuk menentukan nilai pasar wajar ekuitas/saham MPIM merupakan data
dan informasi yang memiliki tingkat kehandalan yang sama, yakni telah beroperasinya secara
komersial MPIM serta pendapatan MPIM berasal dari sewa atas pemanfaatan aset berupa
bangunan mall beserta sarananya sehingga tingkat keyakinan untuk pendekatan aset dan
pendapatan pada MPIM memiliki bobot yang sama.

7. PT Andalan Tekhno Korindo (“ATK”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan 90:10 yang
dihasilkan dari metode NABV dan GCM, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang sebesar
Rp 43.981.476.932 atau Rp 879.647 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar Wajar 99,998%
Ekuitas/Saham ATK per tanggal 31 Maret 2015. Pertimbangan metode NABYV diberikan bobot
lebih besar yaitu 90% karena lebih mewakili nilai bisnisnya dengan memperhitungkan nilai
dari investasi pada entitas asosiasi, dibandingkan dengan metode GCM yang mana diberikan
bobot 10%.

8. PT Banua Land Sejahtera (“BLS”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang
terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan
60:40 yang dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang
sebesar Rp 685.663.290.233 atau Rp 1.141.726 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar
Wajar 59,995% Ekuitas/Saham BLS per tanggal 31 Maret 2015. Perhitungan metode NABV
diberikan bobot yang lebih besar yaitu 60% dikarenakan lebih mencerminkan nilai bisnis BLS,
dibandingkan metode DCF yang mana diberikan bobot 40%, dikarenakan meskipun terdapat
rencana pengembangan usaha dan pra penjualan, namun belum dilaksanakannya secara
penuh aktivitas pelaksanaan pengembangan proyek di lapangan dan tidak adanya keyakinan
penuh akan tidak adanya perubahan atas rencana pengembangan yang telah disampaikan
oleh manajemen kepada kami.

9. PT Batu Kuda Propertindo (“BKP”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang
terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan
90:10 yang dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertil

Perseroan sehubungan dengan adanya rencana pengambilalihan 99,998% saham dalam HM.

Analisa Kelayakan Usaha

Dalam melaksanakan penugasan tersebut, ID&R melakukan analisa kelayakan penambahan
kegiatan usaha utama Perseroan yang didasarkan pada proyeksi keuangan sehubungan
dengan Rencana Transaksi Perseroan, yaitu rencana pengambilalihan 99,998% saham dalam
PT Hokindo Mediatama (“HM”).

Untuk mengevaluasi kelayakan investasi pada Rencana Transaksi digunakan 2 (dua) indikator
yaitu Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR), yang didasarkan pada 99,998%
nilai kini arus kas bersih HM yang diproyeksikan hingga tahun 2033. Penggunaan NPV berarti
mengukur nilai kini dari pengeluaran investasi dan manfaat bisnis yang digambarkan oleh
proyeksi manfaat netto.

Nilai NPV mencerminkan selisih dari nilai sekarang arus kas masa datang dengan nilai investasi.
Jika nilai NPV positif maka investasi tersebut dapat diterima sedangkan jika nilai NPV negatif,
investasi tersebut sebaiknya tidak dilaksanakan. Nilai IRR mencerminkan besarnya tingkat bunga
yang apabila digunakan untuk mendiskonto seluruh selisih kas masuk akan menghasilkan jumlah
kas yang sama dengan jumlah investasi.

Analisa kelayakan usaha dapat dilakukan berdasarkan perhitungan kelayakan investasi
Perseroan dan perbandingan antara rasio kinerja proyeksi keuangan dalam kondisi tanpa adanya
HM dan dengan adanya pengambilalihan 99,998% saham HM. Kelayakan investasi Perseroan
dihitung dengan menggunakan dua indikator yaitu Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of
Return (IRR), dengan ringkasan sebagai berikut:
‘ Keterangan ‘ NPV (Rp) ‘
HM ‘ 80.151.104.850 ‘
*) NPV 19 tahun (sampai dengan proyeksi tahun 2033)

IRR (%) \
14,83 ‘

Berdasarkan tabel di atas, NPV menunjukkan nilai positif dan IRR lebih tinggi daripada WACC,
dengan demikian investasi tersebut layak untuk dilaksanakan.

Berdasarkan hasil kajian dan analisa yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan kelayakan usaha, kami berpendapat bahwa rencana penambahan
kegiatan usaha Perseroan di bidang properti melalui entitas anak yang akan dilakukan oleh
Perseroan dinilai layak untuk dilaksanakan.

Benkut ini adalah Ringkasan Proforma Konsolidasian Perseroan sebelum dan setelah
ya Rencana Transaksi:

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Keterangan i (Rp) i (Rp)

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim

i Proforma
Aset
Aset Lancar 786.895.904 785.964.653.601
Aset Tidak Lancar 16.802.104.380 7.921.348.382.951
Jumlah Aset 17.589.000.284 8.707.313.036.553
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek 65.436.849.378 30.390.301.145

Analisa singkat

ntuk peri i lan yan rakhir 1 Maret 2015:
Tidak banyak perubahan pada Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim HM terutama karena
HM tidak mengakuisisi entitas anak lain selama periode ini. Perubahan pada Laporan Laba Rugi
Komprehensif terjadi karena konsolidasi dari entitas anak HM namun kontribusi hanya diperoleh HM
dari entitas anak HM yang sudah beroperasi.

ntuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:
Terdapat perubahan yang cukup signifikan pada Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian HM
terutama karena proses akuisisi entitas anak yang terjadi dalam periode ini. Perubahan pada Laporan
Laba Rugi Komprehensif terjadi karena konsolidasi dari entitas anak HM namun kontribusi hanya
diperoleh HM dari entitas anak HM yang sudah beroperasi.

PT Hokindo Mediatama dan entitas anaknya tidak menghadapi perkara hukum kecuali suatu gugatan
perdata (wanprestasi) yang diajukan oleh Sucipto Kodadir terhadap PT Banua Land Sejahtera yang
terdaftar di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dengan perkara No.390/Pdt.G/2015/PN.Jkt.Sel
tanggal 9 Juli 2015 dengan total gugatan sebesar kurang lebih Rp 5.531.672.662,98.

A. Daftar Kegiatan Usaha dan Status O PT Hokindo pada 10 Entitas Anak:
Nama Perusahaan Kegiatan Sta“.‘s Nama Proyek
Usaha

PT Hokindo Mediatama (HM) Real Estate Belum Beroperasi

PT Nusamakmur Ciptasentosa (NCS) |Real Estate Belum Beroperasi | Balikpapan Superblock

PT Tri Kartika (TK) Real Estate Belum Beroperasi | Segedong Pontianak Superblock
PT Gema Inti Perkasa (GIP) Real Estate Belum Beroperasi | Cikanyere Valley

PT Duta Regency Karunia (DRK) Real Estate Sudah Beroperasi | South Hill Apartment
:’A'/II'PI\I/I’\:t)ahari Pontianak Indah Mall Real Estate Sudah Beroperasi | Mall Matahari

PT Andalan Tekhno Korindo (ATK) Real Estate Belum Beroperasi | Puuwatu Green Village

PT Banua Land Sejahtera (BLS) Real Estate Sudah Beroperasi ?::fg:rﬁecrw dan Banua

PT Batu Kuda Propertindo (BKP) Real Estate Belum Beroperasi | Batu Kuda Residence

PT Bravo Target Selaras (BTS) Real Estate Belum Beroperasi | Gandaria Homes and Offices
PT Hanson Samudera Indonesia (HSI) |Real Estate Belum Beroperasi | GAJASA

Penjelasan mengenai kondisi persaingan Perusahaan Target dan Entitas Anak:

PT Hokindo Mediatama di industri real estate akan mampu bersaing secara kompetitif karena
memiliki land bank yang besar di lokasi yang strategis, didukung dengan manajemen yang handal
dan koneksi yang luas, PT Hokindo Mediatama yakin dapat unggul di industri real estate.

Pendapatan PT Hokindo Mediatama untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 31
Maret 2015 berasal dari hasil konsolidasi pendapatan entitas anaknya. Sedangkan untuk periode
yang berakhir pada 31 Desember 2013, PT Hokindo Mediatama belum beroperasi.

Sampai saat Prospektus ini diterbitkan, Pengendali PT Hokindo Mediatama adalah PT Fajarindah
Megah Perkasa.

Tidak terdapat hubungan afiliasi antara PT Hokindo Mediatama dengan Haven Capital Pte. Ltd.
(Pembeli Siaga).

Kesepuluh Entitas Anak PT Hokindo Mediatama beralamat di:

sebesar Rp 155.727.842.344 atau Rp 814.267 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar Wajar
99,9995% Ekuitas/Saham BKP per tanggal 31 Maret 2015. Perhitungan metode NABV
diberikan bobot yang lebih besar yaitu 90% dikarenakan lebih mencerminkan nilai bisnis BKP,
dibandingkan metode DCF yang mana diberikan bobot 10%, dikarenakan meskipun terdapat
rencana pengembangan usaha, namun belum terdapatnya dan belum dimulainya sama sekali
aktivitas pelaksanaan pengembangan proyek di lapangan dan tidak adanya keyakinan penuh
akan tidak adanya perubahan atas rencana pengembangan yang telah disampaikan oleh
manajemen kepada kami.

10. PT Bravo Target Selaras (“BTS”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang terkait
dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan 90:10 yang
dihasilkan dari metode NABV dan GCM, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang sebesar
Rp 148.819.927.780 atau Rp 893.277 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar Wajar 68,00%
Ekuitas/Saham BTS per tanggal 31 Maret 2015. Pertimbangan metode NABV diberikan bobot
lebih besar yaitu 90% karena lebih mewakili nilai bisnisnya dengan memperhitungkan nilai
dari investasi pada entitas asosiasi, dibandingkan dengan metode GCM yang mana diberikan
bobot 10%.

11. PT Hanson Samudera Indonesia (“HSI”)

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan terhadap seluruh aspek yang
terkait dalam rangka menentukan nilai ekuitas/saham, dengan menerapkan pembobotan
90:10 yang dihasilkan dari metode NABV dan DCF, maka diperoleh nilai rata-rata tertimbang
sebesar Rp 76.430.891.131 atau Rp 839.900 per saham sebagai Indikasi Nilai Pasar
Wajar 99,9725% Ekuitas/Saham HSI per tanggal 31 Maret 2015. Perhitungan metode NABV
diberikan bobot yang lebih besar yaitu 90% dikarenakan lebih mencerminkan nilai bisnis HSI,
dibandingkan metode DCF yang mana diberikan bobot 10%, dikarenakan meskipun terdapat
rencana pengembangan usaha, namun belum terdapatnya dan belum dimulainya sama sekali
aktivitas pelaksanaan pengembangan proyek di lapangan dan tidak adanya keyakinan penuh
akan tidak adanya perubahan atas rencana pengembangan yang telah disampaikan oleh
manajemen kepada kami.

Penilai: ji atas
KJPP Ihot Dollar & Raymond

Para Pihak dalam Transaksi

penyertaan saham PT Hokindo oleh

a) PT Rimo International Lestari Tbk (‘Perseroan”)
b) PT Hokindo Mediatama (“HM”)
c) PT Fajarindah Megah Perkasa (“FMP”)

Obyek Transaksi

Memberikan pendapat kewajaran atas rencana Perseroan untuk melaksanakan pengambilalihan
99,998% saham PT Hokindo Mediatama (*HM”) (selanjutnya disebut “Rencana Transaksi”).

Tujuan Penilaian

Terkait dengan Rencana Transaksi tersebut di atas, maka Perseroan wajib mengikuti ketentuan
yang diatur dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal-LK (‘Bapepam-LK”) No. IX.E.2
tentang “Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama” (“Peraturan IX.E.2") yang
dimuat dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28
November 2011. Dalam Peraturan IX.E.2, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan transaksi
material adalah setiap penyertaan dalam badan usaha, proyek, dan/atau kegiatan usaha tertentu;
pembelian, penjualan, pengalihan, tukar menukar aset atau segmen usaha; sewa menyewa aset,
pinjam meminjam dana; menjaminkan aset; dan/atau memberikan jaminan perusahaan, dengan
nilai 20% atau lebih dari ekuitas perusahaan, yang dilakukan dalam satu kali atau dalam suatu
rangkaian transaksi untuk suatu tujuan atau kegiatan tertentu.

Tujuan dari pemberian pendapat kewajaran ini adalah untuk memberikan opini apakah Transaksi
tersebut merupakan transaksi yang wajar dan tidak merugikan bagi Perseroan maupun
pemegang saham Perseroan, sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.E.2. Selanjutnya dalam
analisa terhadap Transaksi tersebut, kami mempertimbangkan sisi kualitatif maupun kuantitatif
serta dampak bagi Perseroan dan Pemegang Saham, termasuk risiko keuangan.

Asumsi-asumsi dan Syarat Pembatas

a) Pendapat Kewajaran ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan perekonomian, kondisi
umum bisnis dan keuangan, serta peraturan-peraturan Pemerintah pada tanggal Pendapat
Kewajaran ini diterbitkan.

Dalam penyusunan Pendapat Kewajaran ini, kami juga menggunakan beberapa asumsi
lainnya, seperti terpenuhinya semua kondisi dan kewajiban Perseroan dan semua pihak yang
terlibat dalam Rencana Transaksi. Rencana Transaksi telah dilaksanakan seperti yang telah
dijelaskan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, serta keakuratan informasi
mengenai Rencana Transaksi yang diungkapkan oleh manajemen Perseroan.

Kami juga mengasumsikan bahwa dari tanggal penerbitan Pendapat Kewajaran ini sampai
dengan tanggal terjadinya Rencana Transaksi tidak terjadi perubahan apapun yang
berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi yang digunakan dalam penyusunan
Pendapat Kewajaran ini.

b
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Pendekatan dan Metode Penilaian

1. Analisis Transaksi

2. Analisis Kualitatif

3 Analisis Kuantitatif

4. Analisis Kewajaran Transaksi

Analisis Kewajaran

1. Analisis Nilai Transaksi Saham
Analisis kewajaran dengan membandingkan antara Harga Pembelian dengan Nilai Pasar Wajar
dari saham yang dinilai. Apabila Harga Pembelian lebih rendah daripada Nilai Pasar Wajar
maka dikategorikan wajar dan tidak merugikan Perseroan ataupun pemegang sahamnya.

2. Analisis Kelayakan Investasi
Analisis kewajaran atas kelayakan Rencana Transaksi Perseroan. Kelayakan investasi
Perseroan dihitung dengan menggunakan dua indikator yaitu Net Present Value (NPV) dan
Internal Rate of Return (IRR). Nilai NPV mencerminkan selisih dari nilai sekarang arus kas
masa datang dengan nilai investasi. Jika nilai NPV positif maka investasi tersebut dapat
diterima sedangkan jika nilai NPV negatif, investasi tersebut sebaiknya tidak dilaksanakan.
Nilai IRR mencerminkan besarnya tingkat bunga yang apabila digunakan untuk mendiskonto
seluruh selisih kas masuk akan menghasilkan jumlah kas yang sama dengan jumlah investasi.

3. Analisis Posisi Proforma Keseluruhan Rencana Transaksi
Analisis kewajaran atas keseluruhan Rencana Transaksi dengan membandingkan antara
posisi proforma Laporan Posisi Keuangan Perseroan sebelum dilaksanakannya Rencana
Transaksi dan sesudah dilaksanakannya Rencana Transaksi. Rencana Transaksi dianggap
wajar apabila posisi proforma menunjukkan nilai positif.

4. Analisis Inkremental dan Profitabilitas
Analisis kewajaran atas keseluruhan Rencana Transaksi atas kemampuan Perseroan
menghasilkan pendapatan dan laba yang lebih baik dengan membandingkan antara
proyeksi keuangan Perseroan (potensi manfaat ekonomis) tanpa dilaksanakannya Rencana
Transaksi dan dengan dilaksanakannya Rencana Transaksi.

Kesimpulan

Berdasarkan pertimbangan analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap Rencana Transaksi, analisis
kewajaran transaksi dan faktor-faktor yang relevan dalam memberikan Pendapat Kewajaran atas
Rencana Transaksi Perseroan, maka kami berpendapat bahwa Rencana Transaksi yang akan
dilakukan Perseroan adalah wajar.

Studi kelayakan atas rencana penambahan kegiatan usaha melalui entitas anak oleh KJPP
lhot Dollar & Raymond

Maksud dan Tujuan

Maksud melakukan penyusunan studi kelayakan mengenai penambahan kegiatan usaha utama

Struktur P dan R Ti

SEBELUM RENCANA TRANSAKSI

PT RIMONET INTI
CEMERLANG

(99,5%)

PT RIMO
INTERNATIONAL

PT RIMO
NUSANTARA
MANDIRI (99,9%)

LESTARI TBK

PT RIMO
SURABAYA

LESTARI (95,43%)

SESUDAH RENCANA TRANSAKSI

PT Nusamakmur
Ciptasentosa

(77,78%)

PT Duta Regency
Karunia (99,999%)

PT Gema Inti
Perkasa (99,99%)

PT Hokindo
Mediatama
(99,998%)

PT Tri Kartika
(99,99997%)

PT Banua
Land Sejahtera
(99,995%)

PT Rimonet
Inti Cemerlang
PT RIMO (99,5%)
INTERNATIONAL

LESTARI TBK PT Batu Kuda

Propertindo
(99,9995%)

PT Rimo
Nusantara Mandiri
(99,9%)

PT Andalan
Tekhno Korindo
(99,99%)

PT Rimo Surabaya
Lestari (95,43%)

PT Hanson
Samudera Indonesia
(99,98%)

PT Bravo Target
Selaras (68%)

PT RIMO
SURABAYA
LESTARI (95,43%)

Pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan bertanggung jawab penuh atas kebenaran semua
informasi yang dimuat dalam Prospektus ini dan menegaskan bahwa setelah mengadakan
pemeriksaan yang cukup, informasi yang dimuat dalam Prospektus ini adalah benar dan tidak
terdapat fakta penting lainnya yang dihilangkan yang dapat memberikan pengertian yang
menyesatkan.

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa Rencana Transaksi merupakan
transaksi material sebagaimana diungkapkan pada Peraturan No. IX.E.2 dikarenakan nilai
transaksi telah lebih dari 50% (lima puluh persen) ekuitas Perseroan sebagaimana tercantum
dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Untuk Periode 3 (tiga) Bulan yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Maret 2015, yang telah diaudit oleh Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan, Akuntan Publik
Terdaftar, sehingga dengan demikian Perseroan waijib terlebih dahulu memperoleh persetujuan
RUPSLB Perseroan. Transaksi ini bukan merupakan transaksi afiliasi dan/atau transaksi yang
mengandung benturan kepentingan.

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Sesuai dengan ketentuan anggaran dasar perseroan, peraturan No. IX.E.2 serta UUPT,
pemberitahuan RUPSLB perseroan telah diiklankan pada hari Senin tanggal 22 Juni 2015 dalam
2 surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional. Undangan/Panggilan
RUPSLB juga telah diiklankan pada hari Selasa tanggal 07 Juli 2015 dalam 2 surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional. RUPSLB Perseroan diselenggarakan pada
hari Rabu tanggal 02 September 2015 pada pukul 14.00 WIB bertempat di Mayapada Tower Il
lantai 22, JI. Jendral Sudirman Kav. 27 Jakarta 12920.

Agenda RUPSLB Perseroan:

a. Peningkatan modal dasar Perseroan

b. Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor serta pengeluaran saham dalam
simpanan (portepel) dengan cara Penawaran Umum Terbatas | kepada pemegang saham
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau (Right Issue)

Liabilitas Jangka Panjang 13.039.811.029 33.606.040.665

No Nama Perusahaan Alamat
Ekuitas (60.887.660.125) 8.643.316.694.740 .
Total Liabilitas dan Ekuitas 17.589.000.284|  8.707.313.036.553 1 |PTDuta Regency Karunia S e Residences, ). Denpasar Raya Kav 7. Jakarta
baporanhLabafIIQ-ugl Idatn Penghasllan Prof 2 | PT Bravo Target Selaras Ruko Sentra Cimone Blok C.6 Karawaci, Tangerang
Per pre! enzlsahaam nterim rotorma 19671368 19671364 3 | PT Hanson Samudera Indonesia gﬂ;):gsda Tower 1 Lantai 11, JI. Jend Sudirman Kav. 28, Jakarta
Beban pokok usaha (15.268.118) (15.268.118) 4 | PT Batu Kuda Propertindo JI. Syech Nawawi Al-Bantani, Banjar Agung, Cipocok Jaya, Serang
Laba bruto 4.403.246 4.403.246 5 | PT Matahari Pontianak Indah Mall | JI. Jendral Urip Komplek Matahari Mall, Pontianak
Laba sebelum pajak (785.951.453) (785.951.453) 6 | PT Tri Kartika Villa Kemayoran Blok A No. 21, Gunung Sahari, Jakarta Pusat
Beban pajak penghasilan — neto 36.269.567 36.269.567 7 |PT Gema Inti Perkasa ﬁ;rgj;r:é::a%ﬂ:ijgszgg351::4' 4 Floor, J1. Asia Afrika Pintu
Laba (Rugi) neto periode berjalan (749.681.886) (749.681.886) 8 | PTAndalan Tekhno Korindo BTN Graha Asri Blok N No. 14 Watulondo, Puuwatu, Kendari
(Rugi) laba Komprehensif Lain (96.260.594) (96.260.594)) 9 |pT ci Gedung Equity Tower Lantai 11 UnitA, B, C SCBD Lot 9 Jakarta
Total laba komprehensif periode berjalan (653.421.292) (653.421.292) Selatan

10 |PT Banua Land Sejahtera JI. Jend. A. Yani Km. 11,8, Gambut, Banjar, Kalimantan Selatan

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

yang disajikan di bawah ini didasarkan pada laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan yang ditandatangani
oleh Jamaludin Iskak, Ak, M.Si, CA, CPA dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
penjelasan dalam laporan auditor i “Tanpa y atas p
kami, kami membawa perhatian pada catatan 26, atas laporan keuangan yang mengidentifikasr‘
bahwa perusahaan mengalami rugi bersih sebesar Rp 749.681.886,- untuk periode 1 Januari
sampai dengan 31 Maret 2015, dan pada tanggal tersebut liabilitas lancar perusahaan melampaui
total aset sebesar Rp 47.847.849.093,-. Kondisi tersebut sebagaimana dijelaskan dalam catatan
26 mengidentifikasikan adanya suatu ketidakpastian material yang dapat menyebabkan keraguan
ignifil atas )puan per h: untuk memp ", untuk
periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan yang ditandatangani oleh Ben Ardi, CA, CPA
dengan p pat wajar tanpa , untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Indra, Sumijono & Rekan yang ditandatangani oleh Drs
Baktizar BM,AK,.MM,CPA. dengan pendapat wajar tanpa p jan atas laporan
konsolidasian tersebut.

A. PENDAHULUAN

Perseroan, semula didirikan dengan nama PT. RIMO CATUR LESTARI dengan Akta Perseroan
Terbatas No. 126 tertanggal 25 Maret 1987, dibuat di hadapan Anthony Djoenardi S.H., Notaris
di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-9226.HT.01.01.TH'88 tertanggal 28 September 1988, didaftarkan di
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 10 November 1988 di bawah No. 2544/1988, serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 62 tanggal 4 Agustus 2000, Tambahan
No. 4243. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa perubahan, dimana perubahan
terakhir adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Rimo Catur Lestari, Tbk. No.
70 tertanggal 21 Juli 2014, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, SH., Notaris di Jakarta, yang telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. AHU-06432.40.20.2014 tanggal 11 Agustus 2014, dan didaftarkan pada Daftar
Perseroan No. AHU-0080431.40.80.2014 tanggal 11 Agustus 2014.

Sebagaimana termaktub dalam Anggaran Dasar terakhir Perseroan, Maksud dan tujuan Perseroan
ialah berusaha dalam bidang usaha pokok sebagai berikut: perdagangan dan keagenan. Di masa
mendatang tidak tertutup kemungkinan Perseroan akan memperluas bidang usahanya ke bidang
lainnya.

B. ANALISIS KEUANGAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan, antara lain:

a. Faktor internal yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan adalah kebijakan
manajemen. Kebijakan tersebut, antara lain:

1. Diversifikasi usaha
Perusahaan dapat meningkatkan potensi pendapatan dengan melakukan diversifikasi pada
bidang usaha lain yang juga menarik.

2. Pemilihan dan negosiasi yang strategis baik dengan pemasok
Perseroan melakukan reformulasi, seleksi, dan negosiasi dengan pemasok agar dapat
melakukan efisiensi biaya operasionalnya dan dapat tetap menjaga kualitas kinerja
Perseroan

3. Melakukan review dan perbaikan terus-menerus terhadap standard dan prosedur operasional
yang telah dilakukan sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional Perseroan

4. Melihat bahwa harga barang adalah faktor penentu yang paling mempengaruhi pendapatan
dibandingkan faktor volume atau jumlah barang ataupun faktor produk atau jasa baru,
Perseroan memberikan promosi contohnya diskon sebagai bagian dari strategi/kebijakan
manajemen untuk semaksimal mungkin mengurangi kerugian yang muncul.

5. Mengikuti peraturan terutama kaitannya dengan Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia yang dapat berdampak pada kondisi keuangan Perseroan.

b. Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kondisi keuangan dan kinerja Perseroan

Faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan
tersebut diatas, antara lain:

1. Faktor makro ekonomi
Faktor-faktor makro ekonomi seperti tingkat suku bunga, inflasi, tingkat pengangguran,
ataupun tingkat upah minimum dapat mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan baik dari
sisi pembayaran maupun pendapatan.

2. Peraturan pemerintah yang berlaku
Kebijakan Pemerintah seperti: undang-undang atau peraturan baru di bidang akuntansi,
pajak dan lingkungan dapat mempengaruhi kegiatan operasional Perseroan.

3. Persaingan
Dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan kompetitor, Perseroan akan berupaya
untuk memberikan produk maupun jasa yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.

C. ANALISA LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
ASET

Periode tiga bulan untuk bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, aset naik sebesar 154,99% dibandingkan tahun 2014 atau naik dari
Rp 6.897.845.718,- menjadi Rp 17.589.000.284,-. Peningkatan sebesar Rp 10.691.154.566,- ini
disebabkan oleh meningkatnya uang muka jasa professional untuk aksi korporasi yang akan dilakukan
oleh Perseroan pada tahun 2015.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, aset naik sebesar 40,81% dibandingkan tahun 2013 atau naik dari Rp 4.898.637.012,-
menjadi Rp 6.897.845.718,-. Peningkatan sebesar Rp 1.999.208.706,- ini disebabkan oleh
meningkatnya uang muka jasa profesional untuk aksi korporasi yang akan dilakukan oleh Perseroan
pada tahun 2015.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, aset turun sebesar 26,16% dibandingkan tahun 2012 atau turun dari
Rp 6.634.487.000,- menjadi Rp 4.898.637.012,-. Penurunan sebesar Rp 1.735.849.988, - ini mayoritas
bersumber dari penurunan aset tetap akibat depresiasi. Selain itu, persediaan menjadi faktor utama
penurunan pada aset lancar.

LIABILITAS

Periode tiga bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, liabilitas meningkat sebesar 17,24% dibandingkan bulan Desember 2014 atau
naik dari Rp 66.939.563.362,- menjadi Rp 78.476.660.407 -. Peningkatan sebesar Rp 11.537.097.045,-
ini terjadi karena adanya peningkatan pada biaya yang masih harus dibayar dan utang jangka panjang
lainnya.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, liabilitas meningkat sebesar 10,51% dibandingkan tahun 2013 atau naik dari
Rp 60.575.028.201,- menjadi Rp 66.939.563.362,-. Peningkatan sebesar Rp 6.364.535.161,- ini
terjadi karena adanya peningkatan pada utang lain-lain dan utang jangka panjang lainnya.




Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, liabilitas meningkat sebesar 5,29% dibandingkan tahun 2012 atau naik dari
Rp 57.532.341.705,- menjadi Rp 60.575.028.201,-. Peningkatan sebesar Rp 3.042.686.496,- ini
disebabkan adanya utang jangka panjang lainnya. Selain itu, adanya kenaikan pada beban yang
masih harus dibayar menjadi pemicu utama kenaikan pada liabilitas lancar.

DEFISIENSI EKUITAS

Periode tiga bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, ekuitas turun sebesar 1,41% dibandingkan bulan Desember 2014 atau turun
dari Rp -60.041.717.645 menjadi Rp -60.887.660.125,-. Penurunan sebesar Rp 845.942.480,- ini
terjadi karena peningkatan defisit Perseroan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, ekuitas turun sebesar 7,84% dibandingkan tahun 2013 atau turun dari
Rp -55.676.391.190,- menjadi Rp-60.041.717.645,-. Penurunan sebesar Rp 4.365.326.455,- ini
dikarenakan adanya peningkatan pada besarnya defisit Perseroan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, ekuitas turun sebesar 9,39% dibandingkan tahun 2013 atau turun dari Rp -50.897.854.704,-
menjadi Rp -55.676.391.190,-. Defisit yang meningkat menjadi penyebab penurunan ekuitas sebesar
Rp 4.778.536.486,- tersebut.

D. ANALISA LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM

PENDAPATAN USAHA
Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, pendapatan usaha turun sebesar 25,14% dibandingkan dengan bulan Maret
2014 atau turun dari Rp 26.276.205,- menjadi Rp 19.671.364,-. Penurunan sebesar Rp 6.604.841 - ini
disebabkan turunnya penjualan di department store yang hanya beroperasi pada satu gerai yaitu di
Pasar Baru, Jakarta.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, pendapatan usaha turun sebesar 57,81% dibandingkan dengan tahun
2013 atau turun dari Rp 291.175.956,- menjadi Rp 122.848.342-. Penurunan sebesar
Rp 168.327.614, ini disebabkan karena hanya ada satu gerai saja yang buka di tahun 2014 karena
persaingan usaha di dunia bisnis sangat ketat. Selain itu, penurunan daya beli masyarakat di tahun
2014 juga menjadi bagian penyebab turunnya penjualan bersih Perusahaan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, pendapatan usaha turun sebesar 94,75% dibandingkan dengan tahun 2012 atau
turun dari Rp 5.550.959.243,- menjadi Rp 291.175.956,-. Penurunan sebesar Rp 5.259.783.287 - ini
terjadi karena mulai tahun 2013, hanya ada satu gerai saja yang buka dan beroperasi.

BEBAN POKOK PENJUALAN

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, beban pokok penjualan turun sebesar 52,69% dibandingkan bulan Maret
2014 atau turun dari Rp 32.273.430 menjadi Rp 15.268.118,-. Penurunan sebesar Rp 17.005.312,- ini
terjadi karena penurunan tingkat pendapatan usaha.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, beban pokok penjualan turun sebesar 61,77% dibandingkan tahun 2013 atau turun
dari Rp 285.201.128,- menjadi Rp 109.024.845,-. Penurunan sebesar Rp 176.176.283,- ini terjadi
karena beban pokok penjualan berbanding lurus dengan penurunan tingkat penjualan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, beban pokok penjualan turun sebesar 94,48% dibandingkan tahun 2012 atau turun
dari Rp 5.169.831.892,- menjadi Rp 285.201.128,-. Penurunan sebesar Rp 4.884.630.764,- terjadi
karena beban pokok penjualan berbanding lurus dengan penurunan tingkat penjualan

LABA (RUGI) KOTOR

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, laba(rugi) kotor meningkat sebesar 173,42% dibandingkan bulan Maret 2014
atau naik dari Rp -5.997.225,- menjadi Rp 4.403.246,-. Kenaikan laba kotor sebesar Rp 10.400.471,-
ini terjadi karena semakin sedikitnya tingkat persediaan barang untuk dijual.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, laba(rugi) kotor meningkat sebesar 131,36% dibandingkan tahun 2013 atau naik
dari Rp 5.974.828,- menjadi Rp 13.823.497,-. Kenaikan laba kotor sebesar Rp 7.848.669,- ini sejalan
dengan penurunan beban pokok penjualan di tahun 2014.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, laba(rugi) kotor menurun sebesar 98,43% dibandingkan tahun 2012 atau turun dari
Rp 381.127.351,- menjadi Rp 5.974.828,-. Penurunan laba kotor sebesar Rp 375.152.523,-ini sejalan
dengan penurunan beban pokok penjualandi tahun 2013.

BEBAN USAHA

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, beban usaha turun sebesar 32,13% dibandingkan bulan Maret 2014 atau
turun dari Rp 1.172.943.332,- menjadi Rp 796.084.468,-. Penurunan sebesar Rp 376.858.864,- ini
terjadi karena penurunan pada beban gaji dan tunjangan karyawan serta turunnya beban penyusutan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, beban usaha turun sebesar 17,13% dibandingkan tahun 2013 atau turun dari
Rp 5.219.645.298,- menjadi Rp 4.325.338.578,-. Penurunan sebesar Rp 894.306.720.- ini terjadi
terutama karena adanya penurunan pada biaya gaji dan tunjangan karyawan.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, beban usaha turun sebesar 57,22% dibandingkan tahun 2012 atau turun dari Rp
12.201.369.540,- menjadi Rp 5.219.645.298,-. Penurunan sebesar Rp 6.981.724.242,- ini terjadi
karena perusahaan melakukan efisiensi biaya di hampir semua bagian.

LABA (RUGI) USAHA

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, laba (rugi) usaha naik sebesar 32,85% dibandingkan bulan Maret 2014
atau naik dari Rp -1.178.940.557 menjadi Rp -791.681.222,-. Kenaikan sebesar Rp 387.259.335,- ini
terjadi karena efisiensi beban pokok penjualan dan beban lain-lain.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, laba (rugi) usaha naik sebesar 17,30% dibandingkan tahun 2013 atau naik dari Rp
-5.213.670.470,- menjadi Rp -4.311.515.081,-. Kenaikan sebesar Rp 902.155.389,- ini disebabkan
oleh efisiensi beban usaha. Namun Perseroan tetap mengalami kerugian karena penjualan bersih
yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang timbul sehingga tidak dapat menanggung semua
beban baik beban pokok penjualan maupun beban usaha.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, laba (rugi) usaha naik sebesar 55,89% dibandingkan tahun 2012 atau naik dari Rp
-11.820.242.189,- menjadi Rp -5.213.670.470,-. Kenaikan sebesar Rp 6.606.571.719,- ini disebabkan
oleh beban usaha yang efisien. Namun Perseroan tetap mengalami kerugian karena penjualan bersih
yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang timbul sehingga tidak dapat menanggung semua
beban baik beban pokok penjualan maupun beban usaha.

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, laba (rugi) sebelum pajak naik sebesar 32,28% dibandingkan bulan
Maret 2014 atau naik dari Rp -1.160.530.843,- menjadi Rp -785.951.452,-. Kenaikan sebesar Rp
374.579.391 ini disebabkan efisiensi beban pokok penjualan dan beban lain-lain.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, laba( rugi) sebelum pajak naik sebesar 18,48% dibandingkan tahun 2013 atau
naik dari Rp -5.271.725.967,- menjadi Rp -4.297.492.028,-. Kenaikan sebesar Rp 974.233.939,- ini
disebabkan karena besar pendapatan/beban lain-lain tidak signifikan sehingga laba(rugi) sebelum
pajak bergerak seiring dengan laba (rugi) usaha. Namun Perseroan tetap mengalami kerugian
karena penjualan bersih yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang timbul sehingga tidak dapat
menanggung semua beban baik beban pokok penjualan maupun beban usaha.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, laba(rugi) sebelum pajak naik sebesar 55,51% dibandingkan tahun 2012 atau naik
dari Rp-11.849.518.870,- menjadi Rp -5.271.725.967,-. Kenaikan sebesar Rp 6.577.792.903,- ini
disebabkan karena besar pendapatan/beban lain-lain tidak signifikan sehingga laba(rugi) sebelum
pajak bergerak seiring dengan laba (rugi) usaha. Namun Perseroan tetap mengalami kerugian
karena penjualan bersih yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang timbul sehingga tidak dapat
menanggung semua beban baik beban biaya pokok penjualan maupun beban usaha.

LABA (RUGI) NETO TAHUN BERJALAN

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015:

Pada bulan Maret 2015, laba(rugi) neto tahun berjalan meningkat sebesar 33,32% dibandingkan
bulan Maret 2014 atau naik dari Rp -1.124.261.276,- menjadi Rp -749.681.885,-. Peningkatan
sebesar Rp 374.579.391,- ini terjadi karena efisiensi beban pokok penjualan dan beban lain-lain.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:

Pada tahun 2014, laba(rugi) neto tahun berjalan meningkat sebesar 18,70% dibandingkan tahun 2013
atau naik dari Rp -5.173.141.545,- menjadi Rp -4.205.948.922,-. Peningkatan sebesar Rp 967.192.623,-
ini terjadi karena tidak ada beban pajak yang signifikan sehingga kenaikan laba (rugi) bersih seiring
dengan kenaikan laba (rugi) sebelum pajak. Namun Perseroan tetap mengalami kerugian karena
penjualan bersih yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang timbul sehingga tidak dapat
menanggung semua beban baik beban pokok penjualan maupun beban usaha.

Periode dua belas bulan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013:

Pada tahun 2013, laba(rugi) neto tahun berjalan meningkat sebesar 56,11% dibandingkan tahun
2012 atau naik dari Rp -11.786.710.477,- menjadi Rp -5.173.141.545,-. Peningkatan sebesar
Rp 6.613.568.932,- ini terjadi karena tidak ada beban pajak yang signifikan sehingga kenaikan
laba(rugi) bersih seiring dengan kenaikan laba (rugi) sebelum pajak. Namun Perseroan tetap
mengalami kerugian karena penjualan bersih yang nilainya kecil dibanding beban biaya yang
timbul sehingga tidak dapat menanggung semua beban baik beban pokok penjualan maupun
beban usaha.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang perlu diungkapkan dalam prospektus ini yang mempunyai dampak
cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha PT Rimo International Lestari Tbk
dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 24 Agustus
2015 atas laporan keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan
pendapat wajar tanpa pengecualian dengan penjelasan dalam laporan auditor independen: “Tanpa

K ian atas p pat kami, kami perhatian pada catatan 26, atas
laporan keuangan yang mengi ifikasi bahwa per mengalami rugi bersih sebesar Rp
749.681.886,- untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Maret 2015, dan pada tanggal tersebut
liabilitas lancar perusahaan melampaui total aset sebesar Rp 47.847.849.093,-. Kondisi tersebut
sebagaimana dijelaskan dalam catatan 26 mengidentifikasikan adanya suatu ketidakpastian material
yang dapat mer kerag ignif atas p h: untuk ol
kelangsungan usahanya.”

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

Perjanjian Penting dengan Pihak Ketiga dan Pihak Terafiliasi

Berdasarkan Rekap Utang Perseroan tanggal 8 Juni 2015, Perseroan masih memiliki kewajiban-
kewajiban sebagai berikut:

Cewaji X pi (eti
(dinyatakan dalam Rupiah)
No. Keterangan Per 31 Des'14 Per 31 Mart"15
1| Utang Usaha Utang Supplier atas nama Induk 44935517.550 | 44.924.261.915
(PT. Lestari )
Utang Supplier atas nama: Anak Perusahaan
(PT. Rimo Surabaya Lestari) 6.776.079.101 6.776.079.101
Total Utang Usaha 51.711.596.650 | 51.700.341.015
Beban yang masih | . ' "
2 harus dibayar Biaya yang masih harus dibayar 511.142.541 513.142.541
HMETD -|  7.175.000.000
Utang telepon listrik dan air 34.173.476 33.392.669
Utang sewa (toko Pasar Baru & Gajah Mada) 1.517.604.174 901.562.508
Utang Gaji Karyawan 328.065.485 277.080.996
Total Beban yang masih harus dibayar 2.390.985.683 8.900.178.724
. Pph Final atas nama: Induk
3 |Utang Pajak (PT.Rimo jonal Lestari) 591.297.230 676.297.230
Pph Final atas nama: Anak Perusahaan
(PT. Rimo Surabaya Lestari) 384.755.411 384.755.411
Pph 23 atas nama: Induk 29.093.864 30.599.864
Pph 21 atas nama: Induk 238.257.252 236.360.202
Utang Pajak 1.243.403.757|  1.328.012.707

No. Keterangan Per 31 Des'14 Per 31 Mart'15
4 | Utang lain-lain Utang Renovasi ( Biaya ) 706.316.932 706.316.932
Utang PT Rimo Indonesia Lestari 2.802.000.000 2.802.000.000
Utang lain-lain 3.508.316.932|  3.508.316.932
TOTAL UTANG 58.854.303.022 | 65.436.849.378
Cewaii K Pihak Terafiliasi

(Dinyatakan dalam Rupiah)
Per 31 Des'14 | Per 31 Mart'15

6.701.827.367| 11.879.355.928

No.| Keterangan

1. |Utang jangka
panjang lainnya

Utang Pemegang Saham
(PT Inti Fikasa Raya)
Total Utang jangka panjang lainnya

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

6.701.827.367 | 11.879.355.928

Laporan Posi Ki idasian Interim
dinyatakan dalam Rupiah)
31 Maret 31 Desember
2015 214 201 212 2011 2010
Aset
Jumlah aset lancar TI0395905|  621.225541|  766412886|  983.074455|  3.421450.079| 5500825520
i ast ek 16818604379  6270620177| 4132224125 5651412545 7061846388 | 11882381876
Jumlah aset 17569000264| GO97BI5TI8| 4B9BGIT0T2| 6634487000 10483305467 |  17.383.2073%
dinyatakan dalam Rupiah
31 Maret 31 Desember
215 2014 213 201 21 2010
Liabilitas dan Ekuitas
i::i::""ab""‘s 65436040378 | 58854303022 | 55012992213 54271936575 46480917832| 40782836443
dumlah Labitas | 300001009 |  5085260340|  5562035988| 3260405130  16288678%2| 1479910088
Jangka Panjang
Jumiah Liabitas | 78476660407 |  66930.563362| 60575028201 57.52341.705|  4B.M8T85664|  42.262.746.531
;':m:::“eﬁ"e“" (60.887660.125) | (60.041717.645)| (55.676.391.190) | (50.897.854704) | (37.635.400.197) | (24879.539.135)
:::‘"'E’:“'i"'::""‘s 17589000285  GAOTBASTIT| AS9B6ST012|  GAAGTO0| 10483305467 |  17.383207.396

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Interim
dinyatakan dalam Rupiah

dalam rekening bank khusus berdasarkan data pada rekening bank khusus, serta instruksi
untuk mendepositokan sejumlah saham baru hasil pelaksanaan HMETD.

5. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima
dari KSEI dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di
rekening bank khusus, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah saham baru hasil
pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang telah disiapkan KSEI, dan KSEI akan
langsung mendistribusikan saham baru hasil pelaksanaan HMETD dengan menggunakan
fasilitas C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian saham baru hasil
pelaksanaan HMETD tersebut, maka KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi saham
baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut kepada Perseroan dan BAE.

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.

2. Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan
HMETD harus membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta
menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Sertifikat asli Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

b. Bukti pembayaran asli Harga Pelaksanaan HMETD;

c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan
melakukan pelaksanaan HMETD (KTP/paspor/Kartu ljin TinggalTerbatas ("KITAS”);
atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus
dari pemegang HMETD (lembaga / badan hukum) yang akan melakukan pelaksanaan
HMETD;

d. Surat kuasa asli, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui
kuasanya dan dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan
penerima kuasa (KTP/paspor/KITAS);

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD
dimasukkan dalam Penitipan Kolektif, maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada
BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan
menyerahkan dokumen tambahan berupa:

- Surat kuasa asli dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian
untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan
Efek atas Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI atas
nama pemberi kuasa;

- Asli Formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan
ditandatangani dengan lengkap.

3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan
HMETD sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas.

4. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima
oleh BAE dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke
dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik Surat Kolektif Saham ("SKS”),
jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan
HMETD dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektif.

Laba (rug) usaha (791.681.222) (1.178.940.557) | (4.311.515.081) | (5.213.670.470)| (11.820.242.189)  (14.586.779.483)  (11.337.303.959)

eba atas penjualan 105143750 67.000000
aset tefap

Boban bunga (6197887)|  (24180866)|  (66940.228)|  (58.665.043)
Lain4ain bersih 5720770 18400714 14023053 (51857610)|  (5086816)| 7065603%2| 273751207
Jumizh pendapatan/ 5720770) 18409714  14023.03| (58.055.497)|  (29276.682)|  744763854|  282.096.164
(beban) lain-lain

Laba (rugi) sebelum pajak | (785.951.452) |(1.160.530.843) | (4.297.492.028) | (5.271.725.967) | (11.849.518.870)|(13.841.015.629) | (11.055.207.795)
(Rugi) laba neto tahun

(749.681.885) (1.124.261.276) | (4.205.948.922) | (5.173.141.545)| (11.786.710.477) | (12.756.941.002) | (11.187.299.767)

berjalan
g bershpersahan 2 G| ) (s (3455) (3740) (3248)
Rasio K Ki Interim
31 Maret 31 Desem

2015 2014 2014 2013 2012 20m
Rasio Keuangan
j"u”,m';ha":;"“as’ 44617%|  OT044%|  123657%|  867,17%|  450.00%|  243,12%
umiah labilaSIumeh | 1pgggm|  1149%|  A0B80%|  A1303%|  -12785%|  -169.87%
[umah asedlumian 2889%|  -11,49% 880%|  1303%|  27.85%|  -69.87%

EKUITAS

(dinyatakan dalam Rupiah)

Defisiensi 31 Maret 31 Desember

Ekuitas 2015 014 2013 212 01 2010
Modal saham 85000000000 85000000000 85000000000 85000000000  85000000.000| 85000000000
;ias’xha”’“"da' 2U305753.134| 24305753134 24306753134 20875054097 20875054097 20875054097
Selisih nilai transaksi

restrukurisasi entas 3520699037 3520690037 3520699097
sepengendali

Defisit (169.942.792.226)| (169.194.200.190)| (165.002742.530)| (150.858.244.138)| (146.636.722.183)| (133.920318.533)

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif
KSEI dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom
pemesanan pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan
menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir periode pelaksanaan HMETD yakni tanggal

31 Maret 31 Desember 4. F Saham
215 1ﬁdaingi‘;ud\() 2014 2013 2012 M 2010
Pendapatan uszha 19671364 26276205 122848342| 291175956 5550950243 6650457.992| 13841329083
Beban pokok penjualan | (15.268.118)|  (32.273.430)| (109.024.845)| (285.201.128)| (5.169.831.892)| (4.744.514.036)| (8.810.038.869)
Laba kotor 440326 (5997225)  13823497]  5974m8| 381127351 1905943956) 5031290084 13 Oktober 2015,
Beban usaha (796.084.468) |(1.172.943.332) | (4.325.338.578) | (5.219.645.298) | (12.201.369.540) | (16.491.723.439) | (16.368.594.143)

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui
Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian
untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham
tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

rekening

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
secara lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan
yang telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST
yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam
Penitipan Kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST);

b. Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk
pendistribusian Saham Hasil Pelaksanaan HMETD oleh BAE;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

rekening

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. FPPS Tambahan asli yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Surat kuasa asli yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah)
dilampirkan dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);
d. Bukti pembayaran asli dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

rekening

| Total ekuitas yang
dapat diatribusikan

honeca ik (B0408.072.160)| (69.563.219.530) (552123843%)| (S0462491004)|  (37.240.960.049) (24524565399
enfitas induk

s:f:;;‘ggﬁ""w 79507965)  (478498.115)|  (4A006854)|  (436363700)|  (B945TA48)  (364973736)
[Jumlah defisiensi

ies (B0.887.660.125)| (B0.041.717.645) (S5676.391.190)| (S0897.854704)|  (37.635480.097)  (24879.539.135)

PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA

Haven Capital Pte Ltd. sebagai pembeli siaga dalam PUT I ini berencana untuk melakukan investasi
jangka menengah dan panjang (dalam hal pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan haknya
sehingga mewajibkan Haven Capital Pte Ltd. untuk melaksanakan HMETD) dan tidak akan menjadi
pengendali dalam Perseroan.

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT Ficomindo Buana Registrar sebagai pelaksana pengelola administrasi
saham dan sebagai agen pelaksana dalam rangka PUT | ini, sesuai dengan Akta Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka Penawaran Umum
Terbatas | PT Rimo International Lestari, Tbk No. 01 tanggal 04 Mei 2015, dibuat di hadapan Yudianto
Hadioetomo, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta.

Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham sehubungan dengan
PUT | Perseroan:

1. Pemesan yang Berhak

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan
pada tanggal 14 September 2015 pukul 16:00 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan
bahwa setiap pemegang 1 (satu) Saham Lama berhak atas 90 (sembilan puluh) HMETD dimana
setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp250,-
(dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham sebesar Harga Pelaksanaan Rp265,- (dua ratus enam
puluh lima Rupiah) setiap saham.

Apabila terdapat pecahan atas HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah dan pecahan
tersebut menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya
dimasukkan ke rekening Perseroan. Pemesan yang berhak membeli saham baru adalah pemegang
HMETD yang sah, yaitu pemegang saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum
menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti
HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD, atau daftar pemegang HMETD
yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan dapat terdiri atas perorangan, WNI
dan/atau WNA dan/atauLembaga dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha, baik Indonesia atau Asing,
sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan Pelaksanaannya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak,
maka para pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan
menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan
kepemilikan sahamnya disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu
sebelum batas akhir pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 14 September 2015.

2. Distribusi Sertifikat Bukti HMETD

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD
akan didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota
Bursa dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa
setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 15 September 2015.
Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (‘FPPS Tambahan”) dan
formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di kantor BAE, yaitu PT Ficomindo
Buana Registrar dengan alamat Mayapada Tower 10th Floor Suite 02B, JI. Jend. Sudirman Kav. 28,
Jakarta 12920, dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat dari
masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan ke dalam Penitipan Kolektif di KSEI,
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat
diambil oleh pemegang saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam
kerja mulai tanggal 15 September 2015 dengan membawa:

a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi

anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib
menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

=3

Surat kuasa asli (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi
identitas diri lainnya yang masih berlaku, baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa
(identitas asli pemberi dan penerima kuasa waijib diperlihatkan).

»

Pendaftaran Pelaksanaan HMETD
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau
Bank Kustodian dan membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke
dalam rekening yang khusus ditunjuk oleh KSEI;

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD
oleh Anggota Bursa atau Bank Kustodian kepada KSEI, maka:

a. KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub-rekening pemegang HMETD yang
memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan
fasilitas C-BEST;

b. Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang
ditunjuk oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan
HMETD dari rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk
oleh Perseroan pada hari yang sama.

3. Satu Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan
menyampaikan kepada BAE, dokumen sebagai berikut:

a. Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data
pemegang HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan
domisili pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan HMETD;

b. Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang dilakukan oleh
KSEI, dari rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh
Perseroan;

c. Instruksi untuk mendapatkan sejumlah saham baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam
rekening khusus yang telah disediakan oleh KSEI.

4. Segera setelah BAE menerima dokumen-dokumen dari KSEI sebagaimana dimaksud dalam
butir A.3 di atas, BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari
instruksi pelaksanaan HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD ke

Pemb 1 atas 1an tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima
pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 16 Oktober 2015 dalam keadaan
tersedia (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan
pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

5. Penj F Saham T:
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2015

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak
melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT | ini, maka seluruh pesanan atas
saham tambahan akan dipenuhi;

1

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi
jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT | ini, maka kepada pemesan yang
melakukan pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara
proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing
pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan;

c. Jumlah saham yang akan dijatahkan adalah sisa saham yang belum diambil bagian oleh
pemegang HMETD.

Manajer Penjatahan wajib menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan audit
Penjatahan dan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman kepada peraturan Bapepam No.
VIIL.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau
Pembagian Saham Bonus, dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu.

6. P Pemb Bagi Para P Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan
Kolektif KSEI) Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT | yang permohonan pemesanannya
diajukan langsung kepada BAE harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah, pada
saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan
mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran
dilakukan ke rekening Perseroan pada:

Bank: Bank Sinarmas
Cabang: Thamrin, Jakarta
Atas Nama: PT Rimo International Lestari Thk
Nomor Rekening: 000 845 1378

Bank: Bank Windu
Cabang: Permata Kuningan, Jakarta
Atas nama: PT Rimo International Lestari Thk
Nomor Rekening: 100 234 6563

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat
pencairan, cek atau wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham
yang bersangkutan otomatis menjadi batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindah
bukuan atau bilyet/giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan
cek/pemindah bukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening
Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang
mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan
tersebut di atas paling lambat tanggal 16 Oktober 2015.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT | ini menjadi beban
pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. Bukti tanda terima Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham
akan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang telah dicap ditandatangani yang
merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak
dipenuhi. Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas
permohonan pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui Pemegang Rekening.

8. Pembatalan Pemesanan Saham

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik secara keseluruhan
atau sebagian, dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan
pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan
saham.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:

a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-
syarat pemesanan saham yang ditawarkan dalam PUT | yang tercantum dalam Sertifikat Bukti
HMETD dan Prospektus.

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.

c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi. =

9. F

Uang F

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru tambahan
atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan
sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer
ke rekening bank atas nama pemesan. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut dilakukan
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 21 Oktober 2015.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) hari kerja setelah tanggal
Penjatahan, jumlah uang yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai hari
kerja ke-3 (tiga) setelah tanggal Penjatahan atau setelah tanggal diumumkannya pembatalan PUT
| ini sampai dengan tanggal pengembalian uang. Besar bunga atas keterlambatan pengembalian
uang pemesanan tersebut yaitu sebesar tingkat suku bunga rata-rata deposito 1 (satu) bulan
dalam denominasi Rupiah sesuai dengan maksimum bunga deposito dalam denominasi Rupiah
Bank Indonesia. Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang
pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh kesalahan pemesan pada saat
mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank.

10. Penyerahan Saham Hasil F HMETD dan Pengl i ke Efek

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan
haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah
permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan
baik di rekening Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya
akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah
permohonan diterima oleh BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.

Saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil SKS-
nya atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif KSEI selambat-
selambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah tanggal penjatahan.

SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin - Jumat, pukul 09:00
—15:00 WIB). Pengambilan dilakukan di kantor BAE dengan menyerahkan dokumen:

a. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan);

b. Fotokopi Anggaran Dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan Direksi/Dewan Komisaris
atau pengurus yang masih berlaku;

c. Aslisurat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermaterai
Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan
penerima kuasa;

d. Asli bukti tanda terima pemesanan saham.

11. Alokasi Terhadap HMETD yang Tidak Dilaksanakan

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT | tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang
Sertifikat Bukti HMETD porsi publik, maka sisa saham akan dialokasikan kepada para pemegang
saham publik lainnya yang melakukan pemesanan melebihi haknya sebagaimana tercantum
dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara
proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih
terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka Pembeli Siaga yaitu Haven Capital Pte Ltd. (tidak
terafiliasi) sebagai pengelola Haven Fund Il, berdasarkan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham
No.02 tanggal 03 Juni 2015, dibuat di hadapan Yudianto Hadioetomo, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta,
akan membeli seluruh saham yang masih tersisa pada Harga Pelaksanaan Rp 265,- (dua ratus enam
puluh lima Rupiah) setiap saham.

12. Pendaftaran Sertifikat Bukti HMETD
Pendaftaran dilakukan sendiri/ dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen melalui:

PT Ficomindo Buana Registrar
Mayapada Tower 10th Floor Suite 02B
JI. Jend. Sudirman Kav. 28
Jakarta 12920, Indonesia
Tel.: +62 21 521 2316, 521 2317
Fax.: +62 21 521 2320

dengan membawa:

a. Sertifikat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

b. Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank;

c. Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar
(bagi badan hukum/lembaga);

d. Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi
KTP yang memberi dan diberi kuasa. Pemesan berkewarganegaraan asing, di samping
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib
mencantumkan nama dan alamat luar negeri domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara
lengkap dan jelas (identitas asli pemberi dan penerima kuasa wajib diperhatikan).

Waktu pendaftaran :
Tanggal : 16 September — 13 Oktober 2015
Pukul :09:00 - 16:00 WIB

Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham
tambahan) diserahkan kepada BAE paling lambat pada tanggal 13 Oktober 2015.

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT [ ini berjumlah sebanyak 30.600.000.000 (tiga puluh
miliar enam ratus juta) Saham Baru dengan nilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah)
per saham dengan Harga Pelaksanaan Rp265,- (dua ratus enam puluh lima Rupiah) per saham
sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp 8.109.000.000.000,- (delapan triliun seratus sembilan
miliar Rupiah), diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan di luar bursa maupun
melalui BEI.

1. Penerima HMETD Yang Berhak

Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada
tanggal 14 September 2015 sampai dengan pukul 16:00 WIB berhak untuk membeli saham dengan
ketentuan bahwa setiap pemegang 1 (satu) Saham Lama berhak atas 90 (sembilan puluh) HMETD
dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp
250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) per saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp 265,- (dua
ratus enam puluh lima Rupiah) setiap saham.

2. Pemegang HMETD Yang Sah

Pemegang HMETD yang sah adalah (i) para Pemegang Saham yang namanya tercatat dengan
sah dalam DPS atau memiliki Saham Perseroan di rekening efek perusahaan efek/bank kustodian
pada tanggal 14 September 2015. sampai dengan pukul 16:00 WIB, dan yang HMETD-nya tidak
dijual sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau (ii) pembeli/pemegang Sertifikat Bukti
HMETD terakhir yang namanya tercantum di dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD
sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau (i) pemegang HMETD yang namanya
tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan
HMETD.

3. Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya selama
periode perdagangan Sertifikat Bukti HMETD, yaitu mulai tanggal 16 September - 13 Oktober 2015.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan
perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa di mana HMETD
tersebut diperdagangkan, yaitu BEI, serta peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami
keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya berkonsultasi dengan penasehat investasi,
manajer investasi, atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI, sedangkan
HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar bursa.
Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara
pemindahbukuan atas rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI.
Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00071/BEI/11-2013 perihal
Perubahan Satuan Perdagangan dan Fraksi Harga, satu satuan perdagangan HMETD ditetapkan
sebanyak 100 (seratus) HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan
HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk.
Perdagangan HMETD dilakukan pada setiap hari bursa dari pukul 09:30 sampai dengan pukul 12:00
waktu Jakarta Automated System (“JATS”), kecuali hari Jumat dari pukul 09:30 sampai dengan pukul
11:30 waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada hari bursa yang sama
dengan dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16:00 WIB.

Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian.

4. Bentuk HMETD
Ada 2 (dua) bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu:

a. Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif
di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama
dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat
digunakan untuk membeli saham serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang
harus dibayar dan jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endorsemen dan keterangan lain
yang diperlukan.

b. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI,
Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan
pengkreditan HMETD ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau perusahaan efek yang
ditunjuk masing-masing pemegang saham di KSEI.

5. Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari
jumlah yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD
yang bersangkutan dapat membuat surat permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dan
menyerahkan kepada BAE untuk mendapatkan pecahan Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi
HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan pecahan Sertifikat Bukti HMETD
mulai tanggal 15 September — 12 Oktober 2015.

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp3.000,-
(tiga ribu Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah termasuk
Pajak Pertambahan Nilai.

6. Nilai HMETD

Nilai bukti HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda antara
pemegang HMETD satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar
yang ada.

Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung
nilai HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah
nilai HMETD yang sesungguhnya berlaku di pasar. Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat
memberikan gambaran umum untuk menghitung nilai HMETD.

Asumsi:
+ Harga saham pada tanggal terakhir perdagangan yang mengandung HMETD (cum) = RpA
+ Harga pelaksanaan PUT | =RpB
+ Setiap pemegang saham sejumlah C saham lama berhak membeli sejumlah D saham baru.
+ Jumlah seluruh saham setelah pelaksanaan HMETD =C+D

Maka, harga teoretis adalah:
+ Harga teoretis saham baru mulai tanggal perdagangan saham yang tidak mengandung
HMETD adalah

(RpAx C) + (RpB x D)

+ Harga teoretis HMETD = RpE — RpB

7. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk
membeli saham baru. Sertifikat Bukti HMETD hanya diterbitkan bagi pemegang saham yang belum
melakukan konversi saham dan digunakan untuk memesan saham baru. Sertifikat Bukti HMETD
tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan
dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif
KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota BEI atau Bank Kustodiannya.

8. Pecahan HMETD

Berdasarkan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003
tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu bahwa dalam hal pemegang
saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka HMETD tersebut tidak diserahkan kepada
pemegang saham, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan untuk dijual sehingga Perseroan
akan mengeluarkan HMETD dalam bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan HMETD pecahan
tersebut dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.

9. Lain-lain HMETD

Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik
Indonesia. Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas pemindahan HMETD
menjadi beban tanggungan Pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon pemegang HMETD.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS, FORMULIR DAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Prospektus, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan akan tersedia untuk dimulai diambil
pada tanggal 15 September 2015 di kantor BAE oleh para pemegang saham yang tercatat dalam
DPS Perseroan per 14 September 2015.

HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam rekening efek KSEI atau
didistribusikan kepada pemegang saham melalui Pemegang Rekening.

Bagi HMETD yang masih berbentuk warkat/sertifikat bukti, HMETD dapat diambil di kantor BAE pada
setiap Hari Kerja mulai jam 10:00 WIB sampai dengan jam 16:00 WIB mulai tanggal 15 September
2015 dengan menyerahkan dokumen identitas diri yang sah.

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Ficomindo Buana Registrar
Mayapada Tower 10th Floor Suite 02B
JI. Jend. Sudirman Kav. 28
Jakarta 12920, Indonesia
Tel.: +62 21 521 2316, 521 2317
Fax.: +62 21 521 2320

Informasi mengenai PUT | ini akan diiklankan pada 2 surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran luas dan terbit di tempat kedudukan Perseroan.




